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The purpose of this research is : 1. To know what factors can cause 
lowself esteem of the student’s of junior high school 2 Undaan 2. To knowing the 
effectivenes of counseling service Gestalt with empty chair (empty chair) to 
improve student’s junior high school 2 Undaan self esteem. The scope of this 
reasearch to improve junior high school student self esteem. 
Self esteem is evaluate by our self about credibility, capability, and all 
what we have. The use of empty chair to help student to improve their self esteem. 
Gestalt counseling is counseling which press in present, the focus of Gestalt 
counseling is how the individuals behavior and the role of the unfinished business 
from the past have hampered  the individuals ability. the applicationof Gestalt 
counseling use by empty chair technique. Empty chair technique is the role of 
game which is all the character played by the client as top dog  and  under dog. 
The goal by using empty chair technique in order that counseling can remove the 
obstruction that cause self esteem is low, in addition empty chair also use for 
solving unfinished business that they had. The application Gestalt counseling by 
using empty chair technique implemented by individual counseling service, which 
individual counseling means cuonselor help individu to get solutions that will 
choices dan implemented for solving their problem. 
The kind of research is case study. The research approach is qualitative 
approach. The data collection by interview, observation, and documentation. The 
research object is 2 (two) client, VII-E class of junior high school 2 Undaan 
Kudus have low self esteem. After got the research subject, the researcher 
collecting data about low self esteem problem. And then, the researcher have plan 
to do Gestalt counseling servis by using empty chair to improve student self 
esteem. 
The result of the research is the low self esteem factor of the student is 
cause by surronding enviroment, invidual physical, respsect and acceptance self 
from people around them. To improve student self esteem, the researcher use 
Gestalt counseling by using empty chair technique. Gestalt counseling by using 
empty chair technique can change attitude and improve client self esteem, it 
characterized by change good social relationships, accept criticsm from others, 
have more confidence, certainconvinced by own self, not only focus by own, can 
adapt in new enviroment, as well as good can communicated with others. 
Suggestion : 1) for student’s, expected to be able to understand the 




teacher guidance and counseling, the teacher can use the result of the research as 
guidence for student’s which had low self esteem. 3) For teacher subjects, the 
teacher’s subject can use the result of the research to get new information, to 
improve student’s self esteem. 4) For next researcher, expected to be able to use 
this result of the research as reference in the implementation guidence dan 
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Tujuan dari penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa 
yang menyebabkan self esteem siswa SMP Negeri 2 Undaan rendah. 2. 
Mengetahui efektivitas layanan konseling Gestalt dengan teknik kursi kosong 
(empty chair) dalam meningkatkan self esteem siswa SMP Negeri 2 Undaan. 
Ruang lingkup penelitian yang sesuai dengan judul penelitian adalah Konseling 
Gestalt dengan teknik Kursi kosong untuk meningkatkan self esteem siswa SMP.  
Self esteem merupakan pemberian penilaian diri sendiri mengenai 
kepercayaan akan kesuksesan, kemampuan, dan segala hal yang dimilikinya. 
Penerapan teknik kursi kosong diupayakan untuk membantu siswa yang 
mengalami kesulitan dalam mengembangkan self esteem siswa. Konseling Gestalt 
merupakan konseling yang menekankan pada keadaan di sini dan sekarang, fokus 
utama dalam konseling Gestalt adalah pada bagaimana tingkah laku dan pada 
peran urusan yang tidak selesai dari masa lampau yang menghambat kemampuan 
individu untuk berfungsi secara maksimal. Penerapan konseling Gestalt 
digunakan teknik kursi kosong. Teknik kursi kosong adalah teknik permainan 
peran di mana semua perannya dimainkan oleh klien  dengan memerankan 
sebagai top dog dan under dog. Diterapkannya teknik kursi kosong ini agar 
kosneli mampu menyingkirkan hambatan-hambatan yang menyebabkan self 
esteemnya rendah, selain itu teknik kursi kosong digunakan untuk menyelesaikan 
unfinished business yang dialaminya. Penerapan konseling Gestalt dengan teknik 
kursi kosong dilaksanakan melalui layanan konseling individu, dimana konseling 
individu merupakan upaya konselor memberikan bantuan kepada seorang individu 
untuk mendapatkan solusi-solusi yang akan pilih dan diterapkan sehingga dapat 
terentaskan masalah yang dialaminya.  
Jenis penelitian adalah studi kasus. Pendekatan penelitian yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subyek 
penelitian adalah 2 (dua) klin, kelas VII-E SMP N 2 Undaan Kudus yang 
memiliki self esteem yang rendah. Setelah mendapatkan subyek penelitian, 
peneliti mengumpulkan data subyek yang berkenaan dengan masalah self esteem 
yang rendah. Setelah pengumpulan data peneliti merencanakan kegiatan layanan 
konseling Gestalt dengan teknik kursi kosong untuk meningkatkan self esteem 
siswa.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab 
self esteem yang rendah pada siswa adalah faktor lingkungan sekitar, faktor 




sekitar. Untuk membantu individu dalam meningkatkan self esteem diberikan 
sebuah layanan konseling Gestalt dengan teknik kursi kosong. dengan 
menggunakan konseling Gestalt dengan teknik kursi kosong dapat menghasilkan 
perubahan sikap dan peningkatan self esteeem pada klien, hal tersebut ditandai 
dengan perubahan baik pada hubungan sosial klien, menerima dengan baik 
kritikan dari orang lain, percaya diri ketika di depan umum, yakin pada 
kmampuan yang dimiliki, tidak terpaku pada dirinya sendiri, dapat dengan baik 
beradaptasi di lingkungan baru, serta mampu menjalin komunikasi dengan teman 
sebaya maupun orang lain.  
Saran: 1) Kepada siswa, diharapkan mampu mmahami keadaan yang 
ada pada dirinya dan memahami dampak yang ditimbulkan dari self esteem yang 
rendah. 2) Guru Bimbingan dan Konseling, Guru Bimbingan dan Konseling dapat 
menggunakan hasil penelitian sebagai panduan dalam memberikan layanan 
kepada siswa yang memiliki self estem yang rendah. 3) Guru Mata Pelajaran, 
Guru Mata Pelajaran dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk meendapatkan 
informasi baru terkait dengan pmbrian arahan kepasa siswa agar mampu 
meeningkatkan self esteem dengan baik. 4) Peneliti Selanjutnya, Peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai rujukan 
dan sumbr referensi dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah 
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